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Abstrak 

 

Pertanian Indonesia merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan 

penting dalam memberikan pertumbuhan positif dan memberikan kontribusi nyata 

untuk Produk Domestik Bruto (PDB). Subsektor tanaman pangan memberikan 

kontribusi yang paling penting karenan peranannya yang diperlukan untuk 

mencapai swasembada pangan melalui program diversifikasi pangan. Salah satu 

keunggulan komoditas tanaman pangan yang memiliki potensi besar dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah Ubi kayu. Indonesia merupakan salah 

satu dari empat Negara utama sebagai produsen dan eksportir ubi kayu di dunia. 

Daya saing ubi kayu Indonesia perlu dianalisis untuk dapat memberikan informasi 

tentang posisi persaingan ubi kayu Indonesia di pasar internasional. Struktur pasar 

ubi kayu dalam pasar internasional dapat dianalisis dengan menggunakan 

Herfindahl Index dan Concentration Ratio. Dari hasil perhitungan menunujukan 

bahwa nilai rata-rata HI adalah 4740 pada periode 2007-2016 yang menunjukan 

bahwa ubi kayu dalam pasar internasional menunjukan konsentrasi pasar yang 

tinggi.  

Kemudian nilai rata-rata CR4 adalah 94.75%. ini berarti bahwa struktur 

pasar ubi kayu memiliki konsentrasi pasar yang tinggi. Keunggulan komparatif 

dari ubi kayu Indonesia dapat dianalisis dengan menggunakan Revealed 

Comparative (RCA). Berdasarkan pada perhitungan indeks RCA menunjukan 

bahwa selama periode 2007-2016 indonesia memiliki daya saing yang kuat karena 

nilai RCA lebih besar dari satu. Ini berarti Indonesia memiliki keunggulan 

komparatif untuk komoditas ubi kayu.  

Jika dilihat dan dikaji lebih dalam lagi ubi kayu merupakan komoditas 

dengan peluag yang begitu besar untuk dikembangkan dan menjadi salah satu alat 

bagi Indonesia untuk meningkatkan perekonimian. Namun sangat disayangkan 

minat para petani terhadap ubi kayu dari tahun ke tahun cenderung mengalami 

penurunan. Hal ini disebabkan karena harga ubi kayu yang selalu mengalami 

penurunan setiap tahunnya, selain itu bila dibandingkan dengan komoditas pangan 

lainnya seperti beras, jagung dan kedelai. Ubi kayu adalah tanaman pangan yang 

memiliki harga paling rendah. Karena minat petani terhadap ubi kayu menurun 

maka berdampak pada menurunnya produksi ubi kayu Indonesia. Faktor harga 

merupakan faktor utama dalam mempengaruhi minat petani terhadap ubi kayu. 

 

Kata kunci: Ubi kayu, daya saing, HI, CR4, RCA, dan Keunggulan Komparatif 
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Abstract 

 

Indonesian agriculture is one of the sectors that has an important role in 

providing positive growth and contributing significantly to Gross Domestic 

Product (GDP). The food crop sub-sector makes the most important contribution 

because of its role that is needed to achieve food self-sufficiency through food 

diversification programs. One of the advantages of food crops that has great 

potential in Indonesia's economic growth is Cassava. Indonesia is one of the four 

main countries as a producer and exporter of cassava in the world. The 

competitiveness of Indonesian cassava needs to be analyzed in order to provide 

information about the position of Indonesian cassava competition in the 

international market. The market structure of cassava in the international market 

can be analyzed by using Herfindahl Index and Concentration Ratio. From the 

calculation shows that the average value of HI is 4740 in the period 2007-2016 

which shows that the cassava in the international market shows high market 

concentration. 

Then the average value of CR4 is 94.75%. It means that the market 

structure of cassava has a high market concentration. The comparative advantage 

of Indonesian cassava can be analyzed using Revealed Comparative (RCA). 

Based on the calculation of RCA index during the period 2007-2016, Indonesia 

has a strong competitiveness because the value of RCA is greater than one. It 

means that Indonesia has a comparative advantage for cassava commodities. 

If it is seen and studied more deeply, cassava is a commodity with large 

opportunity to be developed. Cassava can become one of the tools for Indonesia to 

improve the reconstruction as well.But it is unfortunate interest of farmers to 

cassava from year to year tend to decrease. This is because the price of cassava is 

always decreasing every year, in addition when compared with other food 

commodities such as rice, corn and soybeans. Ubi kayu is a food crop that has the 

lowest prices. Because of the interest of farmers to cassava decline then the 

impact on the decline in production of Indonesian cassava. Price factor is the main 

factor in influencing farmer's interest to cassava. 

 

Keywords: Cassava, competitiveness, HI, CR4, RCA, and Comparative 

Advantages 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ketela atau singkong bisa disebut juga Ubi kayu adalah tanaman umbi-

umbian daerah tropik dan merupakan sumber kalori pangan yang paling murah di 

dunia.Kebijaksanaan ubi kayu hanyalah satu dimensi dari kebijakan pangan 

Indonesia. Biaya produksi maupun harga bahan pangan lainnya mempengaruhi 

ubi kayu melalui subtitusi-subtitusi dalam produksi dan konsumsi. Oleh karena itu 

diperlukan pemahaman bagaimana agar ubi kayu serasi didalam sistem pangan 

yang menyeluruh di Indonesia dan bagaimana agar kebijakan-kebijakan yang 

mempengaruhi tanaman pangan lainnya mempunyai pengaruh silang yang penting 

terhadap ubi kayu. 

Ubi kayu merupakan tanaman pangan yang telah lama dikenal oleh 

masyarakat Indonesia. Tanaman pangan ini berasal dari Brazil, Amerika Selatan, 

menyebar ke Asia pada awal abad ke- 17. Kemudian menyebar ke Asia tenggara, 

termasuk Indonesi (Dian, 2014:3). Menurut data grafik Badan Pusat Statistika 

Nasional memperlihatkan bahwa diantara 33 Provinsi di Indonesia 5 provinsi 

tertinggi yang mampu menghasilkan ubi kayu dilihat berdasarkan produksi tahun 

2011-2015 adalah Lampung, Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat,  dan DI. 

Yogyakarta. 
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Tabel. 1.1Produksi (Ton) Tertinggi Ubi kayu di 5 Provinsi Indonesia 

Provinsi 
Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 

Lampung 9.193.676 8.387.351 8.329.201 8.034.016 7.384.099 

Jawa Timur 4.032.081 4.246.028 3.601.074 3.635.454 3.161.573 

Jawa Tengah 3.501.458 3.848.462 4.089.635 3.977.810 3.571.594 

Jawa Barat 2.058.785 2.131.123 2.138.532 2.250.024 2.000.224 

DI. Yogyakarta 867.596 866.357 1.013.565 884.931 873.362 

Sumber: BPS Diolah 

Berdasarkan Tabel. 1dapat dilihat bahwa provinsi Lampung merupakan 

produsen tertinggi ubi kayu di Indonesia setiap tahunnya dengan produksi 

tertinggi ditahun 2011 sebesar 9.193.676 ton dan produksi terendah sebesar 

7.384.099 ton ditahun 2015. Untuk posisi keduaprovinsi Jawa Timur mampu 

memproduksiubi kayu tertinggi di tahun 2012 sebesar 4.246.028 ton. Selanjutnya 

provinsi produsen ubi kayu ketiga adalah Jawa Tengah yang mampu 

memproduksi sebesar 4.089.635 ditahun 2014. Produsen ubi kayumasing-masing 

memiliki selisih angka yang tidak terlalu jauh. Selisih angka tertinggi tiap 

tahunnya dimiliki oleh provinsi Lampung dan selisih terendah adalah provinsi DI. 

Yogyakarta. 

Keunggulan ubi kayu adalah yang pertama memiliki kadar gizi makro 

yaitu karbohidrat, dan lemak kecuali protein dan mikro yaitu vitamin dan mineral 

yang tinggi, sehingga jumlah penderita anemia dan kekurangan vitamin A dan C 

di tengah masyarakat yang pangan pokoknya ubi kayu relatife sedikit. Kedua daun 

mudanya sebagai bahan sayuran berkadar gizi makro dan mikro paling tinggi dan 

proporsional dibandingkan dengan bahan sayuran lainnya, ketiga glikemik dalam 
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darah rendah, keempat kadar serat pangan larut tinggi, kelima dalam usus dan 

lambung berpotensi menjadi probiotik, dan keenam secara agronomis mampu 

beradaptasi terhadap lingkungan marginal sehingga merupakan sumber kalori 

potensial di wilayah yang didonimasi oleh lahan marjinal dan iklim kering.Selain 

keenam keunggulan yang telah disebutkan diatas, diketahui bahwa kadar serat 

pangan ubi kayu lebih tinggi dibandingkan dengan beras. Kandungan serat pangan 

total ubi segar adalah 6,97% dibandingkan dengan beras adalah 4.07 – 6.62 

(Wargiono, 2005:5). Sedangkan kelemahan ubi kayu adalah pertama kadar protein 

ubi yang rendah namun dapat dikompensasi dengan penggunaan daun muda 

sebagai sayuran, kedua proses pengolahan menjadi produk siap olah dan siap saji 

tidak secepat padi, dan ketiga termasuk pangan inferior berkonotasi strata sosial 

rendah. 

Secara umum pola konsumsi penduduk Indonesia terdiri atas Sembilan kelompok 

(wargiono et al. 2005), yaitu: 

1. Padi 100% 

2. Padi 50% + jagung 50% 

3. Padi 60%-90% + aneka ubi/umbi/serealia 10-40% 

4. Padi 30% + jagung 20-30% + ubi kayu 40-50% 

5. Jagung 100% 

6. Ubi kayu 100% 

7. Ubi kayu 50-70% + sagu 30-50% 

8. Ubijalar 100% 

9. Ubijalar 50-70% + sagu/aneka umbi 30-50% 
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Ubi kayu merupakan sumber karbohidrat yang berpotensi untuk 

memperkokoh ketahanan pangan, namun posisinya sebagai komoditas pangan 

masih dianggap inferior. Kenyataan beras masih belum tertandingi oleh komoditas 

pangan sumber karbohidrat lainnya. Ketahanan pangan pada tataran nasional 

adalah kemampuan seluruh penduduk untuk memperoleh pangan dalam jumlah 

yang cukup, mutu yang layak, aman, dan halal, yang didasarkan pada optimasi 

pemanfaatan sumber daya domestik. 

Meskipun demikian, permintaan ubi kayu dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan, baik untuk pemenuhan kebutuhan pangan ataupun industri. Peran 

ubi kayu dalam bidang industri akan terus mengalami peningkatan seiring dengan 

adanya program pemerintah untuk menggunakan sumber energi alternatif yang 

berasal dari hasil pertanian (liquid biofuel), seperti biodiesel dan bioetanol serta 

diversifikasi pangan berbasis pangan lokal mengacu pada Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor: 15/Permentan/RC.110/I/2010 tentang Rencana Strategis 

Kementrian Pertanian, yaitu program peningkatan diversifikasi dan ketahanan 

pangan masyarakat. Program diversifikasi pangan mendorong masyarakat lebih 

kreatif dalam memanfaatkan lahan yang ada dengan menanam tanaman yang 

dapat menjadi bahan makanan pokok selain padi seperti jagung, ketela, dan umbi-

umbian lainnya. 

Menurut FAO (2011), Ubi kayu mampu memenuhi kebutuhan pangan bagi 

lebih dari 500 juta penduduk dunia dan menjadi tumpuan hidup bagi berjuta-juta 

petani dan para pelaku bisnis ubi kayu dunia. Ubi kayu merupakan komoditi 

pangan yang penting dalam mengatasi kelaparan dan kemiskinan dunia terutama 
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di Negara-negara berkembang. Produsen ubi kayu terbesar dunia adalah Nigeria, 

Thailand, dan kemudian Indonesia adalah produsen ubi kayu terbesar ketiga 

Dunia (FAO, 2015). 

 

Gambar. 1.I Sepuluh Negara Sentra Produksi Ubi kayu Dunia, Rata-Rata Tahun 

2010-2014 

. Ubi kayu akan tumbuh diatas tanah pinggiran dan dianggap bagian dari 

sistem pertanian tumpangsari yang tergantung pada air hujan. Ubi kayu dapat 

dipanen antara 6 bulan sampai 24 bulan sesudah tanam. Karena itu masa 

panennya dapat disesuaikan dengan masa kebutuhannya atau masa harga pasaran 

terbaik, karena sifat inilah yang kemudian menjadikan ubi kayu sebagai tanaman 

terkenal yang memberantas kelaparan di daerah-daerah pertanian tropik dengan 

resiko penanaman tinggi (Walter P. Falcon, William O. Jones, Scott R. Pearson, 

dkk, 1986 : 27) 
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Berdasarkan Tabel 2 dibawah ini dapat dilihat produktivitas ubi kayu 

tahun 2011-2015 cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya kecuali 

ditahun 2015. Hal ini justru berbanding terbalik dengan luas panen dan hasil 

produksi ubi kayu Indonesia yang cenderung mengalami penurunan disetiap 

tahunnya. Berdasarkan tabel 2 Produksi ubi kayu Indonesia tertinggi adalah 

24.177.372 ton ditahun 2012, kemudian untuk tahun-tahun selanjutnya mengalami 

penurunan hingga tahun 2015 hanya mampu memproduksi sebesar 21.790.956 

ton. Sama halnya dengan luas panen Indonesia tertinggi adalah di tahun 2011 

yaitu 1.184.696 hektar kemudian setiap tahunya selalu mengalami penurunan 

hingga tahun 2015 luas panen ubi kayu Indonesia hanya mampu mencapai 

949.253 hektar. 

Tabel 1.2 Luas Panen, Hasil Produksi, dan Produktivitas Ubi kayu Indonesia 

tahun 2011-2015 

Tahun Luas Panen (Ha) Hasil Produksi (Ton) Produktivitas 

(Ton/Hektar) 

2011 1.184.696 24.044.025 20.296 

2012 1.129.688 24.177.372 21.402 

2013 1.065.752 23.936.921 22.460 

2014 1.003.494 23.436.384 23.355 

2015 949.253 21.790.956 22.956 

Sumber: BPS Diolah 

Kebijakan pemerintah yang tertuang dalam Perpres No.5/2006 dan 

Undang-Undang Energi No.30/2007 tentang pemanfaatan bahan bakar nabati 

(BBN), ubi kayu sebagai sumber protein nabati merupakan suatu kekuatan dalam 

bentuk bioetanol. Peran ubi kayu sebagai bahan baku sumber energi, telah 

meningkatkan persaingan kosumsi ubi kayu untuk pangan, pakan, dan energi 
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(food, feed, fuel). Kebijakan Energi Nasional pemerintah menargetkan pada 2025 

pemakaian BBN mencapai 5 persen dalam bauran energi nasional (energy mix). 

Sektor industri olahan ubi kayu kering (gaplek, pellet dan lainnya) 

mempunyai peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Hal ini karena 

Indonesia tercatat sebagai eksportir terbesar keempat dunia setelah Thailand, 

Vietnam dan Costa Rica (Pusdatin Kementrian Pertanian : 2015). Sektor ini 

mampu meningkatkan daya saing produk baik di pasar domestik maupun 

internasional. 

Tabel 1.3Nilai dan Ekspor Impor Ubi kayu Indonesia tahun 2007-2015 

Tahun 
Eksport Import 

Nilai (USD) Jumlah (kg) Nilai (USD) Jumlah (kg) 

2007 31.301.226 209.669.115 49.630 44.600 

2008 20.770.234 129.695.619 19.200 23.000 

2009 25.229.759 168.061.997 335.557 1.902.964 

2010 32.653.283 145.217.270 15.161 20.599 

2011 29.529.600 105.331.423 21.915 5.648 

2012 11.012.461 40.550.369 3.419.138 13.291.339 

2013 32.111.406 127.024.731 38.380 100.798 

2014 19.924.791 78.963.479 0 0 

2015 2.671.068 6.014.821 1.023.765 4.211.741 

Sumber: UN Comtrade Diolah 

Indonesia memiliki potensi besar dalam memproduksi ubi kayu, 

mengingat ketersediaan lahan kering yang belum diusahakan masih cukup luas 

(BPS: 2012). Ubi kayu merupakan salah satu penyumbang bagi devisa Negara 

Indonesia melalui ekspor setiap tahunnya. Nilai ekspor ubi kayu Indonesia lebih 

besar dari nilai impor ubi kayu Indonesia setiap tahun. Namun, sangat 

disayangkan melalui tabel pemaparan diatas dapat diketahui bahwa ditahun 2007-
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2015 ekspor ubi kayu tidak stabil cenderung menurun, angka ekspor tertinggi 

terjadi pada tahun 2010 dengan nilai ekspor sebesar 32.653.283 USD kemudian 

ditahun berikutnya yaitu ditahun 2011 nilai ekspor ubi kayu mengalami 

penurunan angka menjadi 29.529.600 USD dan terus menurun hingga tahun 2015 

dengan nilai ekspor terkecil yaitu sebesar  2.671.068 USD.  Hal ini sangat 

mengecewakan bagi Indonesia karena melihat bahwa angka impor ubi kayu yang 

berfluktuasi cenderung meninggkat sedangkan nilai ekspor pada setiap tahunnya 

cenderung menurun. Bahkan ditahun 2012 nilai impor ubi kayu Indonesia 

mencapai 3.419.138 USD dan ini merupakan pencapaian nilai impor tertinggi ubi 

kayu Indonesia selama periode 2007 hingga 2015. Selain itu ditahun 2015 angka 

impor ubi kayu tercatat mencapai 1.023.765USD sedangkan nilai ekspor ubi kayu 

Indonesia pada tahun 2015 hanya mampu mecapai nilai 2.671.068 USD. Ini 

merupakan selisih yang tidak begitu jauh antara ekspor dan impor, melihat bahwa 

Indonesia merupakan bagian empat besar eksportir terbesar ubi kayu. 

Inilah yang kemudian menjadi motivasi mendasar menyelidiki mengapa 

Nilai ekspor ubi kayu Indonesia cenderung turun apabila dibandingkan dengan 

potensi besar yang dimiliki ubi kayu di Indonesia, apakah pangsa pasar yang 

menjadi penyebab penurunan ekspor Indonesia bila dibandingkan dengan Negara-

negara eksportir ubi kayu lainnya. Masalah ini banyak mendasari pembahasan 

mengenai kebijakan dalam bab-bab setiap komponen dari ubi kayu, dan 

merupakan inti dari analisis kebijaksanaan pangan.  

Unsur utama kedua dari kebijaksanaan pangan, sebagian terletak di luar 

pengendalian pemerintah Indonesia. penentuan harga-harga dunia untuk produk-
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produk ubi kayu yang diperdagangkan secara internasional merupakan sebuah 

kisah yang menakjubkan, yang memerlukan lebih banyak perincian tentang 

komoditi itu dan pandangan yang lebih luas tentang ubi kayu di dalam ekonomi 

pangan dunia kemudian apakah ubi kayu mampu bersaing dengan komoditas 

ekspor luar negeri. Mengingat seiring berjalannya waktu kebutuhan ubi kayu 

Indonesia semakin meningkat sedangkan produksi dan luas panen Indonesia justru 

menunjukkan penurunan. Alasan ini yang menjadikan penulis tertarik untuk 

meneliti lebih dalam mengenai perdagangan komoditas ubi kayu dengan Judul 

penelitian adalah “ANALISIS STRUKTUR PASAR DAN DAYA SAING 

EKSPOR KOMODITAS UBI KAYU INDONESIA DI PASAR DUNIA”. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkanpermasalahan-permasalahan yang timbul, maka perlu dikaji 

bagaimana daya saing Ekspor ubi kayu Indonesia bila dibandingkan dengan 

negara-negara ekportir lainnya. Maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana struktur pasar dan persaingan ubi kayu Indonesia di pasar 

Internasional? 

2. Apakah ubi kayu Indonesia memiliki keunggulan komparatif? 

3. Apa yang menjadi penyebab turunya ekspor ubi kayu Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dirumuskan, 

maka tujuan dan manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui struktur pasar dan persaingan ubi kayu Indonesia di 

pasar internasional 

2. Untuk mengetahui bagaimana keunggulan komparatif ubi kayu Indonesia 

dipasar internasional. 

3. Untuk mengetahui faktor penyebab turunnya ekspor ubi kayu Indonesia. 

Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah kepustakaan 

dalam bidang perekonomian dan dapat berguna sebagai referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang terkait dengan penelitian ini dengan tema yang 

sama yakni ekspor komoditas pertanian. 

2. Bagi Praktisi  

Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

dan informasi bagi para praktisi yang berwenang (pemerintah) dalam 

pengambilan keputusan dan merumusakan kebijakan perekonomian untuk 

mengembangkan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. 

D. Batasan Masalah  

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui dan menganalisis daya saing dan 

struktur pasar ekspor komoditas ubi kayu Indonesia di pasar dunia. Dalam 

penelitian ini variabel yang digunakan adalah daya saing dan struktur pasar. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi jumlah produksi ubi kayu Indonesia 

dan dunia, nilai ekspor ubi kayu Indonesia, Negara-negara eksportir ubi kayu 

dunia, harga, pangsa pasar masing-masing Alat analisis yang digunakan untuk 
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mengetahui hasil analisis dalam penelitian ini yaitu Herfindahl Index, 

Concentration Ratio, dan Revealed Comparative Advantage dengan aplikasi 

Eviews Excel 2007. 

E. Sistematika Pembahasan  

Agar dalam penulisan ini bisa terarah, integral, dan sistematis, maka 

penulisan dibagi menjadi lima bab dimana setiap bab terdiri dari sub-sub sebagai 

perinciannya. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini secara garis 

besar terdiri dari: 

BAB I Pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian 

melalui penggambaran isu atau fenomena yang sedang terjadi dalam 

perekonomian Indonesia. Kemudian dalam bab ini dijelaskan pula 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan yang akan dilakukan. 

BAB II Landasan Teori. Bab ini berisi teori yang digunakan untuk mendukung 

rumusan masalah yang diuraikan dalam penelitian terdahulu, dan 

kerangka pemikiran. 

BAB III Metode Penelitian. Bab ini berisi tentang metode penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis, yakni menjelaskan tentang sumber-sumber data 

dan alat analisisnya untuk menjawab permasalahan yang ada dengan 

metode yang sesuai. 
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BAB IV Analisis dan Pembahasan. Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek 

penelitian, hasil analisis data serta pembahasan secara mendalam 

mengenai hasil dan temuan beserta implikasinya. 

BAB V Penutup. Bab ini berisikan simpulan dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh penulis. Keterbatasan juga di uraikan dalam bab ini, serta saran 

yang yang terkait dengan penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan mengenai analisis daya saing 

komoditi ubi kayu Indonesia di pasar internasional, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu: 

1. Dari analisis Herfindahl Index dan Rasio Konsentrasi, struktur pasar dalam 

perdagangan ubi kayu tahun 2007-2016 menunjukan kearah struktur pasar 

dengan tingkat konsentrasi pasar yang tinggi selama periode tersebut. Rata-

rata nilai HI yaitu 4740 dan rata-rata nilai CR4 adalah 94.75. Hasil 

perhitungan ini melebihi angka antara 1800-10.000 untuk nilai HI dan 80-100 

persen untuk nilai CR4. Maka dapat disimpulkan bahwa pangsa pasar 

komoditi ubi kayu memiliki konsentrasi pasar yang tinggi. 

2. Komoditi ubi kayu Indonesia memiliki keunggulan komparatif dalam 

perdagangan ubi kayu di pasar internasional. Hal ini ditunjukan melalui nilai 

Revealed Comparative Advantage (RCA) yang memiliki nilai lebih dari satu 

disetiap tahunnya pada periode 2007-2016. Meskipun Indonesia memiliki 

keunggulan komparatif terhadap komoditi ubi kayu namun Indonesia masih 

kalah dengan Negara eksportir lainnya yaitu Thailand, Vietnam, dan Costa 

Rica. Selain itu nilai RCA Indonesia juga cenderung mengalami penurunan 

disetiap tahunnya. 
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3. Ubi kayu di Indonesia memiliki keunggulan komparatif dan memiliki 

konsentrasi pasar yang tinggi. Namun sangat disayangkan nilai ekspor ubi 

kayu Indonesia pada sepuluh tahun terakhir cenderung berfluktuasi menurun. 

Hal ini disebabkan karena penurunan produksi ubi kayu Indonesia. Petani 

mulai enggan menanam ubi kayu karena harganya yang semakin anjlok 

apabila dibandingkan dengan komoditi pertanian lainnya seperti beras, jagung 

dan kedelai. Petani kemudian lebih memilih menanam komoditi pertanian lain 

dibandingkan dengan menanam ubi kayu. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dalam penelitian ini ada beberapa saran untuk 

kebijakan pemerintah terkait tentang ekspor ubi kayu atau perdagangan ubi kayu 

secara internasional, yaitu: 

1. Pemerintah juga bisa memberikan permodalan kepada para petani ubi 

kayu dengan cara menjalin kerjasama dan melakukan pendekatan pada 

pihak perbankan ataupun memberikan bantuan kepada para kelompok 

tani agar dapat mulai memberikan kredit khusus terhadap sektor ubi 

kayu. Pemberian modal kepada para petani ubi kayu menjadi bagian 

sangat penting untuk meningkatkan ketersedian produksi ubi kayu. 

Disamping mendapat bantuan modal, petani ubi kayu juga harus 

mendapat pendampingan dan  bimbingan dari pihak-pihak yang 

mampu seperti tenaga ahli dari departemen pertanian maupun lembaga 
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pendidikan agar ketersediaan ubi kayu yang ada menjadi semakin 

berkualitas bagi konsumen dalam negeri dan layak untuk di ekspor. 

2. Infrastruktur Indonesia diharapkan dapat ditingkatkan kualitas dan 

kuantintasnya sesuai kebutuhan pengelolaan agribisnis ubi kayu, 

karena untuk kebutuhan ekspor, infrastruktur adalah bagian yang 

sangat penting yang harus mendapat perhatian mendalam khususnya 

dalam pelabuhan dan jalan untuk sarana transportasi 

C. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan dari hasil analisis daya saing dan 

struktur pasar komoditi ubi kayu Indonesia di pasar dunia yaitu: 

1. Untuk meningkatkan daya saing ubi kayu Indonesia, perlu adanya 

peningkatan kualitas dan kuantitas dari penjualan ubi kayu dengan 

mengembangkan dan meningkatkan ekspor ubi kayu dalam bentuk olahan 

(diversifikasi) sehingga dapat meningkatkan volume dan nilai ekspor ubi 

kayu. Penanganan pasca panen ubi kayu harus lebih ditingkatkan agar ubi 

kayu yang diekspor lebih banyak dalam bentuk olahan karena harganya akan 

menjadi lebih mahal. Dan daya tahan pengiriman yang lebih kuat. Salah satu 

caranya dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan dan bimbingan kepada 

petani dan industri pengolahan ubi kayu, penyedia fasilitas, serta 

meningkatkan penelitian yang berkaitan dengan teknik dan proses pengolahan 

ubi kayu. Apabila ubi kayu semakin dibutuhkan didalam negeri dan nilai 
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ekspor lebih mahal maka secara otomatis akan meningkatkan minat petani 

untuk kembali menanam ubi kayu. 

2. Untuk penelitian yang akan dilakukan diwaktu mendatang, perlu adanya 

pengkajian lebih serius dengan keadaan harga ubi kayu Indonesia. Hal ini 

melihat dari harga ubi kayu yang setiap tahun justru mengalami penurunan, 

padahal ubi kayu merupakan komoditas yang memiliki konsentrasi persaingan 

pasar yang tinggi cenderung monopoli dan merupakan komoditas yang 

memiliki keunggulan komparatif di Indonesia, ubi kayu memiliki peluang 

besar di Indonesia namun keadaan harganya justru berbanding terbalik dengan 

peluang yang dimiliki. Masih sangat diperlukan pengkajian lebih dalam 

mengenai ubi kayu pada penelitian-penelitian lebih lanjut yang mengusung 

judul ubi kayu. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Total Ekspor Komoditas Pangan (beras, jagung, kedelai, ubi kayu, ubi jalar) di Empat Negara Eksportir Ubi kayu Terbesar dan Dunia 

Periode 2007-2015 (USD) 

Negara 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Indonesia 39985769 34700894 34963307 40092763 42756179 29743896 49861963 30576422 16781354 

Thailand 608591354 567935763 690482508 871566542 1047049538 1147764388 1377849111 1605538843 1603910869 

Vietnam 194164234 167985344 333828379 222013397 425688339 590268407 414979890 422400088 435462330 

Costa Rica 42118997 65888623 36204679 51500930 64634772 61282716 65772820 71347949 72003409 

Dunia 25776824132 39210624888 37000800139 44002381171 50881748775 6729170347 7449311112 7137177684 5745584125 

 

Lampiran 2 Nilai Ekspor Komoditi Ubi kayu di Empat Negara Eksportir Terbesar dan Dunia Periode 2007-2015 (USD) 

Negara 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Indonesia 31301226 20770234 25229759 32653283 29529600 11012461 32111406 19924791 2671068 

Thailand 556783688 477546872 605198056 814645037 978593112 1095234575 1317645797 1522758408 1538730336 

Vietnam 187995554 156923705 323587559 211299224 413360939 567844459 386933091 393219825 398532575 

Costa Rica 41075880 65035858 35960286 51006602 64401733 60572981 65283410 70375246 71225410 

Dunia 902163188 824967167 1021917872 1144857480 1527671932 1784644745 1858479632 2078480257 2086552010 

 

Lampiran 3 Nilai RCA Empat Negara Eksportir Ubi kayu Terbesar Periode 2007-2015 (Satuan) 

Negara 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Indonesia 22.36 28.44 26.12 31.3 23 1.4 2.58 2.23 0.43 

Thailand 26.13 39.96 31.73 35.92 31.12 3.6 3.83 3.25 2.64 

Vietnam 27.66 44.4 35.09 36.57 32.34 3.62 3.73 3.2 2.52 

Costa Rica 27.86 46.91 35.96 38.06 33.18 3.7 3.9 3.38 2.72 

 

 

 



76 
 

 
 

 

Lampiran 4 Nilai Herfindahl Index  Empat Negara Eksportir Ubi kayu Terbesar Periode 2007-2015 (Satuan) 

Negara 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Indonesia 0.001203795 0.000633884 0.000609529 0.000813487 0.000373641 3.88E-05 0.00029854 9.19E-05 1.64E-06 

Thailand 0.380892834 0.33508785 0.350722041 0.506330373 0.41034024 0.37667638 0.502668592 0.536747716 0.0544 

Vietnam 0.043423513 0.036182934 0.100265527 0.034063789 0.073214765 0.10124072 0.043346709 0.035791426 3.60E-02 

Costa Rica 0.00207302 0.006214875 0.001238267 0.001984952 0.001777194 0.0339412 0.001233929 0.001146431 1.17E-03 

 

Lampiran 5 Nilai Rasio Konsentrasi  Empat Negara Eksportir Ubi kayu Terbesar Periode 2007-2015 (%) 

Negara 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Indonesia 0.034695747 0.025177043 0.024688637 0.028521701 0.019329805 0.006170674 0.01727832 0.009586231 0.001280135 

Thailand 0.61716516 0.578867731 0.5922179 0.711568952 0.640578053 0.613698933 0.70899125 0.732630682 0.737451225 

Vietnam 0.208383091 0.190218122 0.316647323 0.18456378 0.27058227 0.318183471 0.208198726 0.189186221 0.191000547 

Costa Rica 0.045530432 0.07883448 0.035189018 0.044552796 0.042156782 0.033941198 0.035127321 0.033858992 0.034135459 
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Lampiran 6: Perhitungan Nilai RCA 

Xij    = nilai ekspor komoditas ubi kayu Negara j 

∑iXij  = total nilai ekspor seluruh komoditas pertanian dari Negara j 

∑jXij  = total nilai ekspor dunia dari komoditas ubi kayu 

∑i∑jXij = total nilai ekspor dunia untuk seluruh komoditas pertanian 

2
00

7
 

Negara Ubi kayu Pangan Xij/∑iXij ∑jXij/∑i∑jXij 
    ∑    

∑     ∑ ∑    
 

Indonesia 31.301.226 39.985.769 0,7828 0.034999005 22.36 

Thailand 556.783.688 608.591.354 0,9148 0.034999005 26.14 

Vietnam 187.995.554 194.164.234 0,9682 0.034999005 27.66 

Costa Rica 41.075.880 42.118.997 0,9752 0.034999005 27.86 

Dunia 902.163.188 25.776.824.132    

2
00

8
 

Indonesia 20.770.234 34.700.894 0.5985504 0.021039378 28.44 

Thailand 477.546.872 567.935.763 0.8408466 0.021039378 39.96 

Vietnam 156.923.705 167.985.344 0.9341511 0.021039378 44.4 

Costa Rica 65.035.858 65.888.623 0.9870574 0.021039378 46.91 

Dunia 824.967.167 39.210.624.888    

2
00

9
 

Indonesia 25.229.759 34.963.307 0.7216067 0.027618805 26.12 

Thailand 605.198.056 690.482.508 0.8764857 0.027618805 31.73 

Vietnam 323.587.559 333.828.379 0.9693230 0.027618805 35.09 

Costa Rica 35.960.286 36.204.679 0.9932496 0.027618805 35.96 

Dunia 1.021.917.872 37.000.800.139    

2
01

0
 

Indonesia 32.653.283 40.092.763 0.8144433 0.02601808 31.3 

Thailand 814.645.037 871.566.542 0.9346905 0.02601808 35.92 

Vietnam 211.299.224 222.013.397 0.9517408 0.02601808 36.57 

Costa Rica 51.006.602 51.500.930 0.9904015 0.02601808 38.06 

Dunia 1.144.857.480 44.002.381.171    

2
01

1
 

Indonesia 29.529.600 42.756.179 0.6906510 0.030023967 23 

Thailand 978.593.112 1.047.049.538 0.9346196 0.030023967 31.12 

Vietnam 413.360.939 425.688.339 0.9710412 0.030023967 32.34 

Costa Rica 64.401.733 64.634.772 0.9963945 0.030023967 33.18 

Dunia 1.527.671.932 5.0881.748.775    

2
01

2
 

Indonesia 11.012.461 29.743.896 0.3702427 0.26521022 1.4 

Thailand 1.095.234.575 1.147.764.388 0.954232 0.26521022 3.6 

Vietnam 567.844.459 590.268.407 0.9620105 0.26521022 3.62 

Costa Rica 60.572.981 61.282.716 0.9884186 0.26521022 3.7 

Dunia 1.784.644.745 6.729.170.347    

2
0

1
3 Indonesia 32.111.406 49.861.963 0.6440060 0.249483423 2.58 

Thailand 1.317.645.797 1.377.849.111 0.9563063 0.249483423 3.83 



78 
 

 
 

Vietnam 386.933.091 414.979.890 0.9324140 0.249483423 3.73 

Costa Rica 65.283.410 65.772.820 0.9925590 0.249483423 3.9 

Dunia 1.858.479.632 7.449.311.112    

2
01

4
 

Indonesia 19.924.791 30.576.422 0.6516390 0.291218791 2.23 

Thailand 1.522.758.408 1.605.538.843 0.9484407 0.291218791 3.25 

Vietnam 393.219.825 422.400.088 0.9309179 0.291218791 3.2 

Costa Rica 70.375.246 71.347.949 0.9863667 0.291218791 3.38 

Dunia 2.078.480.257 7.137.177.684    

2
01

5
 

Indonesia 2.671.068 16.781.354 0.1591688 0.363157508 0.43 

Thailand 1.538.730.336 1.603.910.869 0.9593614 0.363157508 2.64 

Vietnam 398.532.575 435.462.330 0.9151941 0.363157508 2.52 

Costa Rica 71.225.410 72.003.409 0.9891949 0.363157508 2.72 

Dunia 2.086.552.010 5.745.584.125   0.43 
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Lampiran 7: Perhitungan Struktur Pasar (HI dan CR4) 

            

Sij = Pangsa pasar ubi kayu Negara I di pasar internasional 

Xij = Nilai ekspor ubi kayu Negara I di pasar internasional 

TXj = Total nilai ekspor ubi kayu di pasar internasional 

       
      

      
        

  

HI  = Indeks Herfindahl 

Si = Pangsa pasar Negara ke-i dalam perdagangan ubi kayu dunia 

n = Jumlah Negara yang terlibat dalam perdagangan ubi kayu dunia 

                        

Dimana, 

CR4 = Nilai konsentrasi pasar 4 produsen ubi kayu terbesar di pasar internasional 

Sij  = Pangsa pasar ubi kayu Negara i di pasar internasioanal 

 

2
00

7
 

Negara Ubi kayu Xij/TXj (Xij/TXj)2 

Indonesia 31.301.226 0.034695747 0.001203795 

Thailand 556.783.688 0.61716516 0.380892834 

Vietnam 187.995.554 0.208383091 0.043423513 

Costa Rica 41.075.880 0.045530432 0.00207302 

Dunia (TXj) 902.163.188   

HI   0.427593162 

CR4  0.905774431  

2
00

8
 

Indonesia 20.770.234 0.025177043 0.000633884 

Thailand 477.546.872 0.578867731 0.33508785 

Vietnam 156.923.705 0.190218122 0.036182934 

Costa Rica 65.035.858 0.07883448 0.006214875 

Dunia 824.967.167   

HI   0.378119543 

CR4  0.873097376  

2
00

9
 

Indonesia 25.229.759 0.024688637 0.000609529 

Thailand 605.198.056 0.5922179 0.350722041 

Vietnam 323.587.559 0.316647323 0.100265527 

Costa Rica 35.960.286 0.035189018 0.001238267 

Dunia 1.021.917.872   



80 
 

 
 

HI   0.452835364 

CR4  0.968742878  
2

01
0

 

Indonesia 32.653.283 0.028521701 0.000813487 

Thailand 814.645.037 0.711568952 0.506330373 

Vietnam 211.299.224 0.18456378 0.034063789 

Costa Rica 51.006.602 0.044552796 0.001984952 

Dunia 1.144.857.480   

HI   0.543192601 

CR4  0.969207229  

2
01

1
 

Indonesia 29.529.600 0.019329805 0.000373641 

Thailand 978.593.112 0.640578053 0.41034024 

Vietnam 413.360.939 0.27058227 0.073214765 

Costa Rica 64.401.733 0.042156782 0.001777194 

Dunia 1.527.671.932   

HI   0.48570584 

CR4  0.97264691  

2
01

2
 

Indonesia 11.012.461 0.006170674 3.88E-05 

Thailand 1.095.234.575 0.613698933 0.37667638 

Vietnam 567.844.459 0.318183471 0.10124072 

Costa Rica 60.572.981 0.033941198 0.0339412 

Dunia 1.784.644.745   

HI   5.12E-01 

CR4  0.971994276  

2
01

3
 

Indonesia 32.111.406 0.01727832 0.00029854 

Thailand 1.317.645.797 0.70899125 0.502668592 

Vietnam 386.933.091 0.208198726 0.043346709 

Costa Rica 65.283.410 0.035127321 0.001233929 

Dunia 1.858.479.632   

HI   0.54754777 

CR4  0.969595616  

2
01

4
 

Indonesia 19.924.791 0.009586231 9.19E-05 

Thailand 1.522.758.408 0.732630682 0.536747716 

Vietnam 393.219.825 0.189186221 0.035791426 

Costa Rica 70.375.246 0.033858992 0.001146431 

Dunia 2.078.480.257   

HI   5.74E-01 

CR4  0.965262125  

2
01

5
 

Indonesia 2.671.068 0.001280135 1.64E-06 

Thailand 1.538.730.336 0.737451225 0.0544 

Vietnam 398.532.575 0.191000547 3.60E-02 

Costa Rica 71.225.410 0.034135459 1.17E-03 

Dunia 2.086.552.010   
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HI   0.1916 

CR4  0.963867366  

 

 

 

Lampiran 8 : Nilai Ekspor Ubi kayu Tiap-tiap Negara, periode 2007-2016 

EXPORT INDONESIA 

 

EXPORT THAILAND 
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EXPORT VIETNAM 

 

EXPORT COSTA RICA 

 

 

 



83 
 

 
 

 


	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN SKRIPSI
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
	HALAMAN MOTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN 
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN 
	A. Latar Belakang 
	B.  Rumusan Masalah 
	C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
	D. Batasan Masalah  
	E. Sistematika Pembahasan 

	BAB V PENUTUP 
	A. Kesimpulan 
	B. Implikasi 
	C. Saran 

	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN 

